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ABSTRAK

STUDI PEMURNIAN MINYAK KEMIRI MELALUI PROSES
BLEACHING MENGGUNAKAN KALSIUM-BENTONIT
DAN NATRIUM-BENTONIT TERAKTIVASI ASAM SULFAT

Oleh :
Sella Aandari
15630020

Pembimbing :
Irwan Nugraha, S.Si, M.Sc.

Studi pemurnian minyak kemiri melalui proses bleaching menggunakan
Kalsium-Bentonit (Ca-Bentonit) dan Natrium-Bentonit (Na-Bentonit) teraktivasi
asam sulfat (H,SO,) telah dilakukan untuk mengetahui karakteristik Ca-Bentonit
dan Na-Bentonit meliputi free moisture, swelling index, pH suspended solid,
keasaman permukaan, bulk density, dan gugus fungsi serta karakteristik minyak
kemiri meliputi warna, bobot jenis, indeks bias, free moisture, bilangan asam,
derajat asam, kadar asam lemak bebas (%FFA) dan kandungan senyawa. Aktivasi
dilakukan menggunakan H,SO, 1 M dengan perbandingan bentonit : H,SO41 : 5
dengan metode refluk selama 3 jam. Pemurnian minyak kemiri dilakukan
menggunakan metode batch selama 30 menit dengan konsentrasi bentonit 5%.

Hasil aktivasi menunjukkan karakterisasi bentonit yakni keasaman
permukaan 0,1299 mg KOH/g dan 0,4848 mg KOH/g, free moisture 10,1729%
dan 12,9623%, pH suspended solid 3,5 dan 4,5, bulk density 0,6276 g/mL dan
0,6233 g/mL, serta swelling index 3,5624 dan 5,5149 masing-masing berturut-
turut pada Ca-Bentonit dan Na-Bentonit. Hasil pemurnian menunjukkan warna
minyak kemiri kuning muda bening, bobot jenis 0,9212 g/mL dan 0,9202 g/mL,
indeks bias 1,4813 dan 1,4814, free moisture 0,0913% dan 0,1376%, bilangan
asam 1,9220 dan 2,2703, derajat asam 3,1416 dan 4,0469, serta %FFA 0,9593%
dan 1,1331% masing-masing berturut-turut pada minyak kemiri hasil pemurnian
Ca-Bentonit dan Na-Bentonit.

Kata Kunci : bentonit, aktivasi, pemurnian, minyak kemiri
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia merupakan negara penghasil rempah terbesar di dunia. Rempah
yang dihasilkan tersebut beraneka ragam dan diantaranya adalah kemiri. Kemiri
merupakan tanaman rempah yang dapat tumbuh di berbagai daerah di Indonesia.
Menurut Ketaren (1986) kemiri merupakan tanaman tropis yang dapat tumbuh
subur pada tanah berpasir maupun tanah kurang subur sekalipun. Kemiri banyak
diperdagangkan dalam bentuk biji kemiri dan daging kemiri baik dalam
perdagangan domestik maupun ekspor. Kemiri juga dapat diperdagangkan dalam
bentuk minyak kemiri. Minyak kemiri berpotensi tinggi untuk dijadikan sebagai
bahan baku sumber energi terbarukan yaitu untuk pembuatan bahan bakar nabati
(BBN) biodiesel dan sebagai pengganti minyak yang berasal dari fosil
(Sariyusda, 2017). Minyak kemiri juga dapat digunakan sebagai minyak
pengering pada industri cat, sabun, dan kosmetik (Darmawan, 2006), juga sebagai
nutrisi bagi rambut untuk menyehatkan dan perangsang pertumbuhan rambut
(Krisnawati, dkk., 2011).

Banyaknya manfaat minyak kemiri membuat kebutuhan terhadap
minyak kemiri semakin meningkat dari tahun ke tahun. Oleh karena itu, untuk
memenuhi kebutuhan terhadap minyak kemiri yang semakin meningkat, perlu
dilakukan peningkatan volume dan kualitas dari minyak kemiri dengan perbaikan
sistem proses. Volume minyak kemiri dipengaruhi oleh massa kemiri dan proses

pembuatannya. Kualitas minyak kemiri menurut Darmawan (2006)



dipengaruhi oleh proses pemecahan biji kemiri, pembuatan minyak kemiri
dan pemurnian minyak kemiri.

Pembuatan minyak kemiri relatif mudah dan sederhana. Proses pembuatan
ini dapat mempengaruhi rendemen dan kualitas dari minyak kemiri yang
dihasilkan. Namun, pembuatan minyak kemiri masih banyak dilakukan dengan
cara tradisional dan belum menggunakan teknik yang baik dan benar. Selain itu,
penanganan hasil setelah produksi juga belum maksimal, seperti wadah yang
digunakan dan penyimpanan yang tidak benar yang dapat menyebabkan terjadinya
proses-proses yang tidak diinginkan seperti oksidasi, hidrolisa ataupun
polimerisasi. Penggunaan cara tradisional ini mengalami kesulitan dalam
menentukan kondisi operasi yang optimal, yang menyebabkan rendemen dan
kualitas minyak kemiri menjadi rendah (Handayani dan Rengga, 2011;
Sariyusda, 2017).

Minyak kemiri dengan kualitas rendah memiliki warna yang gelap,
sehingga dapat menurunkan daya jualnya. Warna minyak juga dapat
mempengaruhi daya terima dari konsumen sehingga warna minyak menjadi
atribut sensori yang penting. Warna minyak dipengaruhi oleh pigmen alami
yang terkandung dalam minyak atau hasil degradasi zat warna alami
(Ketaren, 1986). Oleh karena itu, perlu dilakukan perbaikan terhadap kualitas
warna minyak kemiri untuk meningkatkan daya jual dan daya terima konsumen
terhadap minyak kemiri. Perbaikan kualitas tersebut dapat dilakukan dengan
menghilangkan zat-zat warna yang tidak diinginkan pada minyak dengan cara

pemurnian melalui proses pemucatan (bleaching) (Suryani, dkk., 2016). Selain zat



warna pekat, terdapat impuritis lain pada minyak kemiri seperti asam lemak bebas
dan logam-logam. Pemurnian merupakan proses memisahkan zat dari
pengotornya untuk meningkatkan kualitas dari zat tersebut. Terdapat dua metode
yang dapat dilakukan untuk proses pemurnian minyak kemiri, yakni metode fisika
dan metode kimia. Proses pemurnian dengan metode fisika dilakukan
dengan cara mendistilasi ulang minyak kemiri yang dihasilkan
dan distilasi fraksinasi dengan pengurangan tekanan. Pemurnian dengan metode
kimia dilakukan dengan cara adsorpsi menggunakan adsorben seperti bentonit
ataupun karbon aktif (Sariyusda, 2017). Adsorpsi menggunakan adsorben
merupakan metode yang sederhana, mudah dan ekonomis untuk meningkatkan
kualitas minyak kemiri.

Penggunaan karbon aktif sebagai adsorben memiliki kekurangan yakni
karbon aktif sulit diregenerasi dan harga yang relatif tinggi. Oleh karena itu,
penggunaan karbon aktif sebagai adsorben dalam proses pemurnian minyak
menjadi kurang efektif, sehingga penggunaan bentonit dapat menjadi alternatif
karena dapat dilakukan regenerasi terhadap bentonit dan harga bentonit yang
relatif lebih murah dibandingkan dengan adsorben lainnya. Bentonit merupakan
salah satu material yang dapat dijadikan sebagai alternatif adsorben karena
bentonit memiliki struktur berlapis yang dapat dimodifikasi untuk memperbaiki
sifatnya dengan kemampuan mengembang dan memiliki kation-kation yang dapat
dipertukarkan (Suarya, 2008; Dewi dan Hidajati, 2012). Bentonit juga mempunyai
porositas yang tinggi, luas permukaan yang besar dan kelimpahan yang tinggi.

Sifat-sifat tersebut menjadikan bentonit sebagai material yang cocok untuk



digunakan sebagai adsorben. Namun daya serap dari bentonit kurang maksimal
dikarenakan sifatnya yang mudah menyerap air sehingga kurang stabil dan
memiliki pori yang tidak seragam. Oleh karena itu, untuk meningkatkan daya
guna dan aktivitas dari bentonit perlu dilakukan modifikasi. Salah satu modifikasi
terhadap bentonit yang mudah mengembang adalah dengan proses aktivasi
menggunakan asam.

Aktivasi  bentonit menggunakan asam mineral akan melarutkan
pengotor-pengotor atau senyawa-senyawa yang menutup pori yang dapat
menurunkan aktivitas adsorpsi bentonit. Proses aktivasi juga akan menghasilkan
bentonit dengan situs aktif yang lebih besar dan memiliki keasaman permukaan
yang  tinggi, sehingga  kemampuan  adsorpsi  bentonit  menjadi
lebih besar dibandingkan sebelum diaktivasi. Asam sulfat merupakan asam
pengaktivasi yang baik karena asam sulfat merupakan asam mineral kuat
yang memiliki jumlah ekivalen asam (H") yang lebih banyak dibandingkan
dengan asam mineral lain yang dapat digunakan sebagai pengaktivasi seperti asam
klorida dan asam nitrat (Suarya, 2012; Dewi dan Hidajati, 2012). Penggunaan
asam sulfat sebagai asam pengaktivasi karena asam sulfat mudah terionisasi dan
sangat reaktif terhadap ion-ion pada bentonit (Susilawati dan Nagiatuddin, 2014).
Menurut Johnson dan Maxwell (1981) dalam Suarya (2008) salah satu faktor yang
menentukan keberhasilan aktivasi menggunakan asam sulfat adalah konsentrasi
asamnya. Konsentrasi yang terlalu rendah akan menyebabkan pembentukan situs
aktif menjadi tidak sempurna, sedangkan konsentrasi yang terlalu tinggi akan

merusak struktur lempung. Wijaya, dkk., (2002) telah melakukan aktivasi



terhadap Ca-Bentonit dan Na-Bentonit dengan variasi konsentrasi asam sulfat
1, 2 dan 3 M. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Ca-Bentonit mengalami
kerusakan struktur pada konsentrasi H,SO, di atas 1 M. Sehingga konsentrasi
H.SO, yang digunakan untuk aktivasi pada penelitian ini adalah 1 M.

Sejauh penelusuran pustaka, pemurnian terhadap minyak kemiri
menggunakan bentonit masih jarang dilaporkan. Oleh karena itu, dalam penelitian
ini dilakukan pemurnian minyak kemiri melalui proses bleaching menggunakan
dua jenis bentonit di alam yakni Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit
teraktivasi asam sulfat, untuk meningkatkan kualitas dan meningkatkan daya jual
minyak kemiri, dimana penggunaan dua jenis bentonit untuk pemurnian minyak

kemiri belum pernah dilaporkan.

B. Batasan Masalah
Batasan masalah dalam penelitian ini adalah :

1. Penelitian ini mengkaji tentang kualitas minyak kemiri sebelum dimurnikan
dan setelah dimurnikan.

2. Bentonit yang digunakan adalah Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit
yang berasal dari Punung, Pacitan, Jawa Timur.

3. Asam pengaktivasi yang digunakan adalah asam sulfat.

4. Minyak kemiri yang digunakan berasal dari Adelle Candlenut Oil Yogyakarta.

5. Karakteristik minyak yang diteliti meliputi sifat fisiko-kimia yaitu warna,
bobot jenis, indeks bias, free moisture, bilangan asam, derajat asam,
dan kadar asam lemak bebas serta kandungan senyawa menggunakan GC-MS

(Gas Chromatography — Mass Spectrometry).



6. Karakteristik Bentonit yang diteliti meliputi free moisture, swelling index,
pH suspended solid, keasaman permukaan, bulk density dan gugus fungsi

dengan FT-IR (Fourier Transform InfraRed).

C. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas, dapat dirumuskan
masalah sebagai berikut :

1. Bagaimana karakteristik Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit alam dan
teraktivasi asam sulfat meliputi free moisture, swelling index,
pH suspended solid, keasaman permukaan, bulk density dan gugus fungsi?

2. Bagaimana karakteristik minyak kemiri sebelum dan sesudah dimurnikan
menggunakan Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit teraktivasi asam sulfat
meliputi sifat fisiko-kimia dan kandungan senyawa?

3. Bagaimana hasil proses adsorpsi dan desorpsi Kalsium-Bentonit

dan Natrium-Bentonit teraktivasi asam sulfat terhadap pengotor?

D. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini adalah
sebagai berikut :

1. Mengetahui karakteristik Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit alam dan
teraktivasi asam sulfat meliputi free moisture, swelling index,
pH suspended solid, keasaman permukaan, bulk density dan gugus fungsi.

2. Mengetahui karakteristik minyak kemiri sebelum dan sesudah dimurnikan

menggunakan Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit teraktivasi asam sulfat



meliputi sifat fisiko-kimia yaitu warna, bobot jenis, indeks bias, free moisture,
bilangan asam, derajat asam, dan kadar asam lemak bebas dan kandungan
senyawa.

3. Mengetahui hasil proses adsorpsi dan desorpsi Kalsium-Bentonit
dan Natrium-Bentonit teraktivasi asam sulfat terhadap pengotor pada minyak

kemiri.

E. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai

berikut :

1. Bagi Mahasiswa

Menambah  pengetahuan dan wawasan mengenai  pemurnian
minyak  kemiri  melalui  proses bleaching oleh  Kalsium-Bentonit
dan Natrium-Bentonit teraktivasi asam sulfat.
2. Bagi Akademik

Menjadi bahan informasi bagi mahasiswa agar dilakukan penelitian
lebih lanjut untuk mengembangkan metode dalam pemurnian minyak kemiri
melalui proses bleaching menggunakan Kalsium-Bentonit dan Natrium-Bentonit
teraktivasi asam sulfat, serta aplikasinya dalam kehidupan.
3. Bagi Masyarakat

Memberi informasi mengenai pemurnian minyak kemiri untuk
meningkatkan daya jual dan kualitasnya menggunakan bentonit teraktivasi

asam sulfat.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan data hasil penelitian yang diperoleh maka dapat disimpulkan

bahwa :

1.

Ca-Bentonit dan Na-Bentonit alam dan teraktivasi H,SO, 1 M telah diketahui
karakteristiknya. Free moisture Ca-Bentonit alam, Na-Bentonit alam,
Ca-Bentonit teraktivasi dan Na-Bentonit teraktivasi secara berturut-turut
adalah 10,4719%; 13,7578%; 10,1729%; 12,9623%. Swelling index
Ca-Bentonit alam, Na-Bentonit alam, Ca-Bentonit teraktivasi dan
Na-Bentonit teraktivasi secara berturut-turut adalah 3,5743; 5,3338; 3,5624;
5,5149. pH suspended solid Ca-Bentonit alam, Na-Bentonit alam,
Ca-Bentonit teraktivasi dan Na-Bentonit teraktivasi secara berturut-turut
adalah 6; 6,5; 3,5; 4,5. Keasaman permukaan Ca-Bentonit alam, Na-Bentonit
alam, Ca-Bentonit teraktivasi dan Na-Bentonit teraktivasi secara berturut-
turut adalah 0 mg KOH/g; 0 mg KOH/g; 0,1299 mg KOH/qg;
0,4848 mg KOH/g. Bulk density Ca-Bentonit alam, Na-Bentonit alam,
Ca-Bentonit teraktivasi dan Na-Bentonit teraktivasi secara berturut-turut
adalah 0,8533 g¢g/mL; 0,9118 g¢/mL; 0,6276 ¢/mL; 0,6233 g/mL.
Serta karakterisasi FT-IR menunjukkan bahwa spektra bentonit alam dan
teraktivasi asam sulfat serta setelah pemurnian tidak menunjukkan perbedaan
yang signifikan hanya sedikit mengalami pergeseran dan perbedaan
ketajaman. Analisis FT-IR juga menunjukkan bahwa interaksi antara bentonit

dengan minyak kemiri merupakan interaksi fisik.
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Minyak kemiri awal, minyak kemiri pemurnian Ca-Bentonit teraktivasi
dan minyak kemiri pemurnian Na-Bentonit teraktivasi telah diketahui
karakteristiknya. Karakteristik ~ minyak kemiri awal, minyak kemiri
pemurnian Ca-Bentonit teraktivasi dan minyak kemiri pemurnian
Na-Bentonit teraktivasi secara berturut-turut adalah warna kuning keruh,
kuning muda bening, kuning muda bening. Bobot jenis 0,9118 g/mL;
0,9212 g/mL; 0,9202 g/mL. Indeks bias 1,4809; 1,4813; 1,4813. Free
moisture 0,2387%; 0,0913%; 0,1376%. Bilangan asam 7,6286; 1,9220;
2,2793. Derajat asam 13,5893; 3,1416; 4,0469. Dan kadar asam lemak bebas
3,8075%; 0,9593%; 1,1331%. Serta hasil analisis menggunakan GC-MS
menunjukkan adanya senyawa metil palmitat, metil linoleat, metil oleat
dan metil stearat pada ketiga minyak kemiri.

Hasil uji adsorpsi dan desorpsi terhadap pengotor telah diketahui. Hasil uji
adsorpsi dan desorpsi terhadap pengotor menunjukkan bahwa pengotor yang
mampu teradsorp oleh bentonit merupakan senyawa organik yang dapat

dilarutkan dengan menggunakan pelarut organik yang bersifat nonpolar.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh perlu dilakukan

perbaikan guna menyempurnakan penelitian adalah :

1.

Perlu dilakukan variasi terhadap kondisi operasi pemurnian minyak kemiri
seperti konsentrasi asam pengaktivasi, suhu pemurnian, waktu pemurnian dan
konsentrasi bentonit pada proses pemurnian guna mengetahui kondisi

optimum pemurnian minyak kemiri.
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Perlu dilakukan uji bilangan iod terhadap minyak kemiri guna mengetahui
ketidakjenuhan asam lemak yang menyusun minyak dan lemak.
Perlu dilakukan uji kadar logam minyak kemiri guna mengetahui kemampuan

bentonit dalam menurunkan kadar logam minyak kemiri.
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LAMPIRAN

Lampiran 1. Prosedur Kerja Penelitian
A. Prosedur Analisa Mutu Minyak Kemiri
1. Warna

Prinsip:

Metode ini didasarkan pada pengamatan visual dengan menggunakan
indera penglihatan langsung, terhadap sampel minyak kemiri.

Prosedur:

Sampel minyak kemiri dipipet dan dimasukkan ke dalam tabung kaca
bening berkapasitas 20 mL. Adanya gelembung udara dihindarkan. Tabung kaca
tersebut disandarkan pada kertas atau karton berwarna putih berukuran
20 cm x 30 cm. Warna minyak diamati secara langsung dengan jarak pengamatan
antara mata dengan sampel minyak adalah 30 cm.

Penyajian Hasil Uji:

Hasil dinyatakan sesuai dengan warna sampel minyak kemiri yang diamati.

Apabila sampel minyak kemiri yang diamati berwarna kuning muda, maka sampel

minyak kemiri dinyatakan kuning muda.

2. Bobot Jenis
Prinsip:
Perbandingan antara berat minyak dengan berat air pada volume dan suhu

yang sama.
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Prosedur:

Piknometer dicuci dan dibersihkan, kemudian dibasuh berturut-turut
dengan etanol dan n-heksana, keringkan bagian dalam piknometer tersebut
dengan arus udara kering dan sisipkan penutupnya. Piknometer dibiarkan di dalam
lemari timbangan dan ditimbang (m). Piknometer diisi dengan air suling
yang telah didihkan dan dibiarkan pada suhu 20 °C, dihindari adanya
gelembung-gelembung udara. Kemudian, piknometer dicelupkan ke dalam
penangas air pada suhu 20 °C + 0,2 °C selama 30 menit. Penutupnya disisipkan
dan piknometer dikeringkan. Piknometer dibiarkan di dalam lemari timbangan,
kemudian ditimbang dengan isinya (m;). Piknometer tersebut dikosongkan dan
dicuci dengan etanol dan n-heksana, kemudian dikeringkan dengan arus udara
kering. Selanjutnya, piknometer diisi dengan sampel minyak dan dihindari adanya
gelembung-gelembung udara. Kemudian, piknometer dicelupkan kembali ke
dalam penangas air pada suhu 20 °C + 0,2 °C selama 30 menit, tutupnya
disisipkan dan piknometer dikeringkan. Piknometer dibiarkan di dalam lemari
timbangan, kemudian ditimbang dengan isinya (m,).

Penyajian Hasil Uji:

Keterangan:

m = massa piknometer kosong (g)

m1 = massa piknometer berisi air pada 20 °C (g)

m2 = massa piknometer berisi sampel pada 20 °C (g)
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3. Indeks Bias

Prinsip:

Perbandingan dari sinus sudut sinar jatuh dan sinus sudut sinar pantul dari
cahaya yang melalui suatu zat.

Prosedur:

Digunakan alat refraktometer yang dilengkapi dengan pengatur suhu. Nilai
indeks bias suatu minyak dipengaruhi oleh suhu yaitu pada suhu yang lebih tinggi
indeks bias semakin kecil.

Penyajian Hasil Uji:

R=R'+K(T'-T)

Keterangan:

R = pembacaan skala pada suhu T °C

R’ = pembacaan skala pada suhu T” °C

T’ = suhu dimana R’ akan dicari

K = faktor koreksi; 0,000385 untuk minyak
4. Free Moisture

Prinsip:

Jumlah kadar air yang terdapat pada sampel minyak. Semakin banyak air
yang terkandung dalam sampel minyak, maka semakin rendah kualitasnya.

Prosedur:

Sebanyak 5 gram sampel minyak ditimbang dan di dalam gelas piala yang
kering dan telah didinginkan dalam desikator. Kemudian sampel minyak
dipanaskan di atas hot plate sambil memutar gelas piala secara perlahan-lahan

dengan tangan, agar minyak tidak memercik. Pemanasan dihentikan setelah tidak

terlihat lagi gelembung gas atau buih. Cara yang lebih baik adalah dengan
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meletakkan gelas arloji di atas gelas piala. Adanya uap air dapat dilihat dari air
yang mengembun pada gelas arloji. Pada akhir pemanasan, suhu minyak
tidak boleh lebih dari 130 °C. Selanjutnya sampel minyak dimasukkan ke dalam
desikator dan didinginkan sampai suhu kamar, kemudian ditimbang. Penyusutan
bobot disebabkan oleh bobot dari air dan zat menguap yang terkandung dalam
minyak.

Penyajian Hasil Uji:

% moisture = T x 100%

Keterangan:

A = massa minyak kemiri sebelum dipanaskan

B = massa minyak kemiri setelah dipanaskan
5. Bilangan Asam, Derajat Asam dan Kadar Asam Lemak Bebas (%0FFA)

Prosedur:

Sebanyak 3 gram sampel ditimbang dan ditambahkan 50 mL etanol 96%
kemudian dipanaskan pada suhu 75 °C selama 10 menit sambil diaduk
menggunakan magnetic stirer. Setelah itu, campuran didinginkan pada suhu ruang,
kemudian ditambahkan indikator phenolptalein dan dititrasi menggunakan

kalium hidroksida 0,1 N hingga warna berubah menjadi merah muda.

Penyajian Hasil Uji:

V KOH x N KOH x BM KOH
massa sampel (g)

Bilangan Asam =

V KOH x N KOH x 100
massa sampel (g)

Derajat Asam =
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V KOH x N KOH x BM minyak x 100%
massa sampel (g) x 1000

Kadar Asam Lemak Bebas (%FFA)=

B. Prosedur Analisis Karakteristik Bentonit

1. Free Moisture
Prinsip:

Jumlah air yang terdapat pada bentonit. Terlalu banyak air yang
terkandung dalam bentonit akan menyebabkan kemampuan daya serap berkurang.
Kelembapan umum untuk bentonit yang baik adalah 12%.

Prosedur:

Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang, dimasukkan ke dalam oven
dan dipanaskan selama 4 jam pada suhu 105 °C. Selanjutnya bentonit tersebut
didiamkan selama 30 menit dalam desikator agar bentonit dingin sempurna.
Selanjutnya bentonit yang telah dingin ditimbang kembali dan dicatat beratnya.

Penyajian Hasil Uji:

A-B
% moisture = A x100%

Keterangan:
A = massa bentonit sebelum dioven
B = massa bentonit sesudah dioven.
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2. Swelling Index
Prosedur:

Sebanyak 2 gram bentonit ditimbang dan dimasukkan perlahan-lahan
ke dalam 10 mL akuades di dalam gelas ukur. Kemudian dicatat waktu dan
volume mengembang bahan.

Penyajian Hasil Uji:

Volume mengembang %100

Swelling index =
welling index 100 - fiee moisture

3. pH Suspended Solid
Prosedur:
Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang dan dilarutkan menggunakan akuades
50 mL, kemudian diaduk selama 10 menit dan didiamkan. Selanjutnya diukur
pH suspensi menggunakan pH meter atau kertas pH universal dan dilihat
perubahan yang terjadi.
Penyajian Hasil Uji:
pH normal dari bentonit teraktivasi adalah 3 atau 3,5. Jika bentonit
teraktivasi memiliki nilai pH <3 maka bentonit teraktivasi tersebut masih

mengandung asam ketika selesai diaktivasi.

4. Keasaman Permukaan
Prosedur:
Sebanyak 5 gram bentonit ditimbang dan dilarutkan menggunakan akuades

50 mL, kemudian diaduk selama 10 menit. Kemudian larutan tersebut disaring
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dengan kertas saring untuk mendapatkan filtratnya. Sebanyak 5 mL filtrat diambil
dan dipindahkan ke dalam erlenmeyer. Selanjutnya ke dalam filtrat ditambahkan
indikator phenolptalein, kemudian dititrasi dengan larutan KOH 0,01 N. Volume
larutan KOH dicatat sebagai larutan penitran.

Penyajian Hasil Uji:

V KOH x N KOH x BM KOH x faktor pengenceran

massa bentonit (g)

Keasaman =

5. Bulk Density
Prinsip:

Massa bleaching earth dibagi dengan total volume yang ditempatinya.

Ideal bulk density dari bleaching earth adalah 0,5 — 0,6 gram / mL.
Prosedur:

Alat gelas yang akan digunakan ditimbang beratnya menggunakan neraca
analitik. Kemudian ke dalam alat gelas tersebut dimasukkan serbuk bleaching
earth sebanyak 2 mL. Kemudian alat gelas yang sudah diisi bleaching earth
serbuk ditimbang kembali.

Penyajian Hasil Uji:

B-A
Bulk Density = ~

Keterangan :

A = massa alat gelas yang dipakai (g)

B = massa alat gelas + serbuk bentonit (g)
V = volume serbuk bentonit (g)
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Lampiran 2. Prosedur Kerja Secara Umum

Ca-Bentonit
dan Na-
Bentonit
| Diaktivasi H,SO,4
|
Ca-Bentonit Na-Bentonit
Teraktivasi Teraktivasi @ dikarakterisasi
H,SO, H,SO,

dimasukkan ke dalam|minyak
Y

Ca-Bentonit Na-Bentonit
Teraktivasi Teraktivasi
H,SO, + minyak H,S0, + minyak

L sy .
Proses bleaching
a B Y
Campuran Campuran
Bentonit dan Bentonit dan
Minyak Minyak
L J .
Penyaringan
B a
Minyak Hasil Minyak Hasil @ dikarakterisasi
Pemurnian Pemurnian




Lampiran 3. Perhitungan Minyak Kemiri

1. Free Moisture

% moisture = f x 100%

a. Minyak Awal

5,0265g—5,0145¢g
% moisture = 5.0265 x 100% = 0,2387 %

b. Minyak Pemurnian Ca

5,0387 g—5,0341 g
% moisture = 5.0387 g x 100% = 0,0913 %

c. Minyak Pemurnian Na

5,0151 g—5,0082 g
% moisture = 50051 g x 100% = 0,1376 %

2. Bilangan Asam, Derajat Asam dan Kadar Asam Lemak Bebas
a. Standarisasi KOH
N KOH . V KOH = N H,C,04 . V H,C;0,4

Nko 0,1027 N.25mL 0.0799 N
~ 3215mL

b. Bilangan Asam

V KOH x N KOH x BM KOH

massa sampel (g)

Bilangan Asam =

1. Minyak Awal

Bil A 5,175 mL x 0,0799 N x 56,1 g/mol 7 6086
ilangan Asam 3.0407 g ,

2. Minyak Pemurnian Ca

Bil A ~ 1,300 mL x 0,0799 N x 56,1 g/mol 19320
ilangan Asam 3.0318 g ,
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3. Minyak Pemurnian Na

Bil A ~ 1,525 mL x 0,0799 N x 56,1 g/mol 59703
ilangan Asam = 3.0100 g =2,

c. Derajat Asam

V KOH x N KOH x 100
massa sampel (g)

Derajat Asam =

1. Minyak Awal

5,275 mL x 0,0799 N x 100

Derajat A = =13,5983
erajat Asam 3.0407 g ,

2. Minyak Pemurnian Ca

Deraiat Acam = 1300MLX 00799 N X100
craja Sam = 3,0318g =2,

3. Minyak Pemurnian Na

1,525 mL x 0,0799 N x 100

Derajat A = =4.04
erajat Asam 3.0100 g ,0469

d. Kadar Asam Lemak Bebas (% FFA)

V KOH x N KOH x BM minyak x 100%
massa sampel (g) x 1000

Kadar Asam Lemak Bebas =

1. Minyak Awal

% FFA = 5,175 mL x 0,0799 N x 280 g/mol x 100% _ 3 8075 %
e 3,0407 g x 1000 o ’

2. Minyak Pemurnian Ca

oy ppa = 1300 mL x 0.0799 N x 280 g/mol x 100% _ .,
R 3,0318 g x 1000 o °

3. Minyak Pemurnian Na

1,525 mL x 0,0799 N x 280 g/mol x 100%
3,0109 g x 1000

% FFA = =1,1331 %



Lampiran 4. Perhitungan Bentonit

1. Free Moisture

% moisture

a. Ca-Bentonit Alam

50134 ¢ 4,4884 g
50134 ¢

% moisture =

b. Na-Bentonit Alam

50124 g— 43228 g
50124 ¢

% moisture =

c. Ca-Bentonit Aktivasi

5,0074 g — 4,4980 g
50074 g

% moisture =

d. Na-Bentonit Aktivasi

5,0053 g—4,3565 g
5,0053 g

% moisture =

2. Swelling Index

x100%

x100% = 10,4719 %

x100% = 13,7578 %

x100% = 10,1729 %

x100% = 12,9623 %

Volume mengembang %100

Swelling index =

a. Ca-Bentonit Alam

100 - free moisture

3,2 mLx100

Swelling index =

b. Na-Bentonit Alam

=3,5743

100 -10,4719 %

4,6 mL x100

Swelling index =

=5,3338

100 — 13,7578 %



c. Ca-Bentonit Aktivasi

Swelling index = 2L 100 5 <04
WEInE aex = 100-10.1729%

d. Na-Bentonit Aktivasi

Swelling index = 231004 <149
WELNE IAeX = 100 12,9623 >’

3. Keasaman Permukaan
a. Standarisasi KOH
N KOH .V KOH =N H,C,0,4 . V H,C,0,4

©0,0107 N.25mL

N ESH 28,75 mL

=0,0093 N

b. Keasaman Permukaan Bentonit

V KOH x N KOH x BM KOH x faktor pengenceran

massa bentonit (g)

Keasaman =

1. Ca-Bentonit Aktivasi

0,1250 mL x 0,0093 N x 56,1 g/mol % 10
Keasaman = 5.0195 g =0,1299 mg KOH/g

2. Na-Bentonit Aktivasi

K _0,4667 mL x 0,0093 N x 56,1 g/mol x 10 0.4848 me KOH/
easaman = 5,0220 ¢ K me ¢

4. Bulk Density

B-A
Bulk Density = ~

a. Ca-Bentonit Alam

26,8816 g —25,1750 g
2 mL

Bulk Density = =0,8533 g/mL
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b. Na-Bentonit Alam

Bulk Density =

c. Ca-Bentonit Aktivasi

Bulk Density =

d. Na-Bentonit Aktivasi

Bulk Density =

31,4111 g — 29,5876 ¢

2 mL

31,7257 g — 30,4705 g

2 mL

31,5186 g — 30,2721 g

2 mL

=0,9118 g/mL

=0,6276 g/mL

=0,6233 g/mL
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Lampiran 5. Dokumentasi

Proses Aktivasi Bentonit

=

Minya
Kemi

Penetralan Bentonit
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Proses Pemurnian Minyak Kemiri

Minyak Kemiri (A) Pemurnian Ca-Bentonit
(B) Minyak Awal (C) Pemurnian Na-Bentonit
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Lampiran 6.

100

Hasil Analisis GC-MS Minyak Kemiri

A. Hasil Analisis GC-MS Minyak Kemiri Awal

Analyzed by
Sample Name
Sample ID
Data File
Method File
Tuning File

C¥GCMSsolution¥Data¥Project1¥Rtx 5 MS 2019¥Sella Aandari Kemiri 0 .qgd 2/26/2019

Lab. Kimia Organik FMIPA - UGM

Sample Information

: Admin
: Sella Aandari Kemiri 0
;(' \GCMSsolution\Data' Project 1'\Rtx 5 MS 2019'Sella Aandari Kemiri 0 .qed

+ C:\GCMSsolution Data Projeet ' Rtx 5 MS 2019\Biodisel baru.qgm
+ C:\GCMSsolution Systemi Tunel 'nopember 18 2017.qut

Chromatogram Sella Aandari Kemiri 0 C:\GCMSsolution' Data'Project'Rtx 5 MS 2019'Sella Aandari Kemiri 0.ged
2,289,105
NG r | ——
T T T T T
10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0
min
Peak Report TIC
Peak# R.Time LTime F.Time Area Arca% Height
1 38172 38.058 38.358 1677524 6.70 340460
2 41.580 41.425 41.642 8172426 32.64 1512081
3 41.709 41.642 4202 14395418 57.50 2119151
4 42.197 42.092 42325 790525 316 127980
25035893 100.00 4099672



101

B. Hasil Analisis GC-MS Minyak Kemiri Pemurnian Ca-Bentonit

C¥GCMSsolution¥Data¥Project1¥Rtx 5 MS 2019¥Sella Aandari Ca Kemiri .qed 2/26/2019
Lab Kimia Organik FMIPA - UGM
Sanple Information
Analyzed by + Admin
Sample Name - Sella Aandari Ca Kemiri
Sanple ID :
Data File
Method File :
Tuning File : C:\GCMSsolution'Systemi Tune nopeniber 18 2017.qat
Ci Sella Aandari Ca Kemiri C:\GCMSsolutionDataProject]Rix 5 MS 2019'Sella Aandari Ca Keniri .qed
6,873,842
l | ATICH1.00
g T T T T T
100 20.0 300 40.0 500 60.0
min
Peak Report TIC
Peaks R.Time LTime FTime Arca  Arca% Height
1 38.161 38.042 8.342 4180972 684 983514
2 41.588 41442 41642 2404773 3668 4662558
3 41.724 41.642 42,075 32607135 5338 6774218
4 42182 42.075 42.308 1890373 309 393192
61083253 100.00 12813482
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C. Hasil Analisis GC-MS Minyak Kemiri Pemurnian Na-Bentonit

C:¥GCMSsolution¥Data¥Project1¥Rtx 5 MS 2019¥Sella Aandari Na Kemiri.qgd 2/26/2019
Lab Kimia Organik FMIPA - UGM
Sanple Information
Analyzed by : Admin
Sample Name - Sella Aandari Na Kemiri
Sample ID :
Data File 'GCMSsolution'Data'Project\Rix 5 MS 2019'Sella Aandan Na Kemirt.qgad
Method File 'GCMSsolution'Data Project'Rix 5 MS 2019'Biodisel baru.qgm
Tuning File 'GCMSsolution'Systeni Tunel'nopember 18 2017.qgt
Chromatogram Sella Aandari Na Kemiri C:\GCMSsolution\Data'Project I'Rtx 5 MS 2019'Sella Aandari Na Kemiri.qed
2,289,105
l s
N A 100
T T T T T T
10.0 20.0 30.0 40.0 50.0 60.0
min
Peak Report TIC

Peak# R.Time LTime ETime Area Arca%s Height

1 38172 38.058 38.358 1677524 6.70 340460

2 E 41.425 41.642 32.64 1512081

3 41.709 41.642 42.092 57.50 2119151

4 42197 42.092 42325 316 127980

25035893 100.00 4099672
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